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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peserta didik yang masih kurang memperhatikan
penjelasan guru, peserta didik yang kurang mandiri dalam pembelajaran sehingga hasil belajar
peserta didik pun masih kurang pelajaran sehingga peneliti menggunakan model
pembelajaran NHT. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:peningkatan
hasil belajar peserta didik pada materi Asmaul Husna di kelas VIIUPTD SMP Negeri 1
Peusangan Selatan menggunakan model pembelajaran numbered head together. Aktivitas
guru dan peserta didik pada materi Asmaul Husna melalui penggunaan model
pembelajaran numbered head together di kelas VIIUPTD SMP Negeri 1 Peusangan
Selatan. Respon peserta didik pada pada materi Asmaul Husna melalui penggunaan model
pembelajaran numbered head together di kelas VIIUPTD SMP Negeri 1 Peusangan
Selatan.Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian tindakan kelas. Data sumber penelitian adalah peserta didik kelas VIIUPTD
SMP Negeri 1 Peusangan Selatan berjumlah 17 siswa. Teknik pengumpulan data adalah
tes, observasi dan angket. Teknik analisis data menggunakan uji ketuntasan dan uji
persentase jawaban pengamat dan peserta didik. Hasil penelitian diperoleh bahwa
terdapat peningkatan pada hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh 64,70% dan siklus I1
diperoleh 88,24 mengalami peningkatan sebesar 23,54%. Hal ini, berarti pembelajaran
menggunakan Numbered Head Together sudah dapat meningkatkan hasil belajar konsep
siswa pada materi Asmaul Husna. Hasil aktivitas belajar mengajar antara guru dan siswa
telah berlangsung dengan baik. Ini terlihat dari hasil observasi siklus | dan Il mengalami
peningkatan dari pihak guru pada siklus | persentase sebesar 69,17% pada siklus Il naik
menjadi 83,89% ke siklus Il. Sedangkan dari pihak siswa pada siklus | 67,50% juga
mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi82,78% ke siklus 1. Hasil respon siswa yang
diperoleh bahwa pada kategori ya diperoleh presentase sebesar 79,87% dan tidak sebesar
20,13%. Hal ini terlihat, dari keiikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran selama guru
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together. Siswa senang dan menyukai
belajar menggunakan model pembelajaran

Kata Kunci:Hasil Belajar, Model Numbered Head Together, Asmaul Husna
PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran semestinya terwujudnya suasana yang menarik agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan intelektual, akhlak
mulia serta keterampilan. Guru bukan sekedar menyampaikan pemebajaran kepada peserta
didik, namun guru juga bertugas memotivasi untuk aktif dalam kegiatan belajar. Dalam hal
ini, peserta didik diharapakan agar dapat terlibat secara langsung pada saat proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru kelas VII di UPTD SMP Negeri 1
Peusangan Selatan, guru lebih sering menggunakan pembelajaran konvensional dimana
pembelajaran cenderung monoton sehingga suasana kelas terkesan kaku, peserta didik juga
tidak terlibat aktif dalam pembelajaran yang di sebabkan guru tidak menggunakan model
pembelajaran secara berurutan, sehingga suasana kelas pun jadi kurang menyenangkan dan
guru kesulitan dalam mengontrol situasi di dalam kelas, selain itu kurangnya penggunaan
media pembelajaran saat pembelajaran berlangsung. Pembelajaran konvensional ini
menyebabkan peserta didik kurang berani dalam menyampaikan pendapatnya, sehingga
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membuat peserta didik kurang kreatif dan inovatif dalam bertindak. Hal ini berimbas pada
perolehan hasil belajar peserta didik yang rendah.

Mempertimbangkan kesenjangan tersebut maka sudah pasti perlu adanya perbaikan dalam
proses pembelajaran yang khususnya pada materi Asmaul Husna. Bila peserta didik aktif
membangun sendiri pengetahuan di dalam memorinya serta mampu menemukan sendiri atau
menerapkan ide-ide mereka sendiri maka potensi pada diri mereka pun ikut berkembang,
sehingga nilai yang diinginkan sebagai syarat ketuntasan minimal peserta didik dapat tercapai
optimal sesuai harapan, dan perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together. Model pembelajaran kooperatif
tipe numbered head together merupakan model yang mengutamakan adanya kerjasama antar
peserta didik dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut fathurrohman
(2015:82) numbered head together adalah suatu model pembelajaran yang lebih
mengedepankan kepada aktivitas peserta didik dalam mencari, mengolah, dan melaporkan
informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasi di depan kelas. Maka dapat
disimpulkan bahwa pada model pembelajaran ini lebih mengutamakan peran peserta didik
untuk lebih aktif dan kreatif dalam menyelesaikan suatu masalah yang kemudian di
presentasikan di depan kelas.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Maghvirah (2019:5) diperoleh hasil bahwa: (1) aktivitas
guru pada siklus I dalam mengelola pembelajaran dalam kategori baik dengan persentase
3,48%. Pada siklus Il aktivitas guru dalam proses pembelajaran juga mengalami peningkatan
dengan kategori sangat baik dengan persentase 4.45%, (2) Aktivitas peserta didik pada siklus
| dalam mengikuti pembelajaran dalam kategori baik dengan persentase 3,20%. Pada siklus 1l
aktivitas peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran juga mengalami peningkatan
dengan kategori sangat baik dengan persentase 4,25%, (3) Hasil tes pada siklus I nilai rata-
rata diperoleh sebanyak 70,27%, dengan jumlah 26 orang peserta didik yang tuntas dan 11
orang peserta didik yang tidak tuntas. Pada siklus Il nilai rata-rata sudah mengalami
peningkatan menjadi 86,49% dengan jumlah 32 orang peserta didik yang tuntas dan 5 orang
peserta didik yang tidak tuntas.

Penelitian terdahulu dilakukan juga oleh Asbin Pasaribu (2021:11) diperoleh bahwa: Pada
data hasil penelitian yang diolah dengan tehnik analisis tes hasil belajar, analisis aktivitas
guru, dan analisis aktivitas peserta didik pada siklus | diperoleh persentase 41% kategori
cukup. Dan pada siklus Il meningkat menjadi 75% dengan kategori Baik.Berdasarkan
uraiandiatas,makapenelititertarikuntukmelakukanpenelitiatnmengenai  peningkatan  hasil
belajar peserta denganjudul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIIUPTD SMP
Negeri 1 Peusangan Selatan Pada Materi Asmaul Husna Menggunakan Model Pembelajaran
kooperatif tipe numbered head together”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian ini merupakan yang menggunakan pendekatan kualitatif.
Jenispenelitianadalahpenelitian Tindakan kelas (PTK),
atauyangbiasadikenaldalamduniapendidikandenganClassroomAction Research(CAR).Lokasi
penelitian di laksanakan di UPTD SMP Negeri 1 Peusangan Selatan karena peneliti sudah
berkonsultasi dengan guru wali kelas VIIUPTD SMP Negeri 1 Peusangan Selatan. Adapun
yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIUPTD SMP Negeri 1
Peusangan Selatan tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 18 siswa. alam penelitian ini
teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut: tes, lembar observasi
dan angket. Adapun metode analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: tes
ketuntasan dan pengamatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil belajar Berdasarkan Indikator Hasil belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat dilihat bahwa penerapan model
pembelajaran Numbered Head Together dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa.
Peningkatan Hasil Belajardiperolen bahwa secara keseluruhan nilai total indikator hasil
belajar siswa pada siklus | sebesar 64,70% menjadi 88,24% pada siklus Il dengan tingkat
peningkatan sebesar 23,54%. Hal ini, berarti pembelajaran menggunakan Numbered Head
Together sudah dapat meningkatkan hasil belajar konsep siswa pada materi Asmaul Husna.

Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa

Hasil pengamatan oleh dua orang pengamat (observator) saat proses pembelajaran
berlangsung, aktivitas guru dan aktivitas siswa sudah terlihat cukup baik. Secara ringkas hasil
persentasenya terlihat bahwa aktivitas belajar mengajar antara guru dan siswa telah
berlangsung dengan cukup baik. Ini terlihat dari hasil observasi siklus I dan Il mengalami
peningkatan dari pihak guru pada siklus | persentase sebesar 69,17% pada siklus Il naik
menjadi 83,89% sehingga terjadi peningkatan dari siklus | ke siklus Il adalah 15,72%.
Sedangkan dari pihak siswa pada siklus I 67,5% juga mengalami peningkatan pada siklus 11
menjadi 82,78% sehingga terjadi peningkatan dari siklus | ke siklus Il adalah 15,28%. Pada
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran yang diterapkan menggunakan model
pembelajaran Numbered Head Together pada materi Asmaul Husna diproleh hasil aktivitas
guru pada siklus 1 69,17% menjadi 83,89% pada siklus Il sedangkan aktivitas siswa pada
siklus 1 67,5% menjadi 82,78% pada siklus Il. Hal ini menujukkan bahwa proses
pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan model pembelajaran Numbered Head
Together pada materi Asmaul Husna cukup baik dalam menunjang pembelajaran dikelas.

Respon Siswa

Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan guru membimbing siswa mengkaji
hubungan antar data yang telah diperoleh dari hasil pengamatan “ya” dan “tidak”Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Grafik 1 berikut:
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa, aktivitas guru dan siswa, serta
respon siswa kelas VIIUPTD SMP Negeri 1 Peusangan Selatan setelah diterapkan model
Numbered Head Together dalam pelajaran PAI pada Asmaul Husha. Sebelum model
Numbered Head Together diterapkan dalam pelajaran PAI, maka peneliti terlebih dulu
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melakukan wawancara tentang kemampuan awal siswa. Kegiatan mengajar dilakukan
sebanyak 4 kali pertemuan. Setelah itu, peneliti menguji kemampuan akhir siswa dengan
memberikan soal. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
setelah menerapkan Model Numbered Head Together.

Terdapat peningkatan pada hasil belajarsiswa setelah dilakukan pembelajaran menggunakan
Numbered Head Together sudah dapat meningkatkan hasil belajar konsep siswa pada materi
Asmaul Husna.Hasil aktivitas belajar mengajar antara guru dan siswa telah berlangsung
dengan baik. Ini terlihat dari hasil observasi siklus I dan 1l mengalami peningkatan dari pihak
guru dan siswa. Hasil respon siswa yang diperoleh dari keiikutsertaan siswa dalam proses
pembelajaran selama guru menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together.
Siswa senang dan menyukai belajar menggunakan model pembelajaran tersebut, dan ingin
materi lain menggunakan model Numbered Head Together.

Senada dengan penelitian yang dilaksanakan Astrawan (2013) tes hasil tindakan siklus |
diperoleh persentase kentuntasan klasikal sebesar 53,57%, persentase daya serap klasikal
55,71%. Pada siklus I1 hasil tes tindakan meningkat. Siklus Il diperoleh persentase ketuntasan
klasikal sebesar 85,71%, persentase daya serap klasikal sebesar 76.07%. Berdasarkan hasil
tindakan siklus I dan Il dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model kooperatif Tipe
NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran NHT memberi kesempatan kepada siswa untuk membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Adapun tahapan dalam pembelajan NHT
antara lain yaitu penomoran, mengajukan pertanyaan, berfikir bersama, dan menjawab. Tahap
1 penomoran. Guru membagi siswa ke dalam kelompok beranggotakan 7 orang dan setiap
anggota kelompok diberi nomor 1-7. Tahap 2 mengajukan pertanyaan Guru mengajukan
sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi, pertanyaan dapat spesifik dan
dalam bentuk kalimat tanya atau bentuk arahan. Tahap 3 berpikir bersama siswa menyatukan
pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya
mengetahui jawaban itu. Tahap 4 menjawab. Guru memanggil siswa dengan nomor tertentu,
kemudian siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk
menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.

Menurut Hamalik dalam (Nursiyem, 2012: 8) menjelaskan bahwa “hasil belajar adalah pola
perbuatan, nilai, pengertian, sikap, apresiasi, abilitas dan keterampilan”. Dari pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil evaluasi
yang dilakukan oleh guru terhadap keberhasilan rencana dan pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar. Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah mempelajari materi,
sehingga terjadi perubahan pada diri siswa itu sendiri. Pola tingkah laku tersebut terlihat pada
perubahan reaksi dan sikap siswa secara fisik maupun mental. Hasil belajar yang dicapai oleh
siswa merupakan gambaran kemampuan yang dimilikinya.

Menujukkan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan Numbered Head
Together pada materi Asmaul Husna sangat baik dalam menunjang pembelajaran dikelas.
Hasil  diperoleh bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan model
Numbered Head Together dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada materi Asmaul
Husna. Karakteristik yang dimiliki strategi pembelajaran kreatif produktif membantu guru
menerapkan strategi ini didalam pembelajaran sehingga siswa dapat mengembangkan
kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Pada
tahap ini siswa membuktikan keberhasilan belajar. Siswa menunjukkan bahwa telah mampu
mengerjakan tugas-tugas belajar atau mentransfer hasil belajar. Kemampuan berprestasi
tersebut dipengaruhi oleh proses-proses penerimaan, keaktifan, pra pengolahan, pengolahan,
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penyimpanan, serta pemanggilan untuk membangkitkan pesan dan pengalaman. Strategi
pembelajaran yang dapat dilaksanakan di dalam kelas, dengan asumsi bahwa di dalam kondisi
yang tepat semua peserta didik akan mampu belajar dengan baik dan memperoleh prestasi
belajar secara maksimal terhadap seluruh bahan yang dipelajarinya. Agar semua peserta didik
memperoleh prestasi belajar secara maksimal, pembelajaran dilaksanakan dengan sistematis.
Kesistematisan terlihat dari strategi pembelajaran yang dilaksanakan, terutama dalam
mengorganisir tujuan dan bahan belajar, melaksanakan evaluasi dan memberikan bimbingan
terhadap peserta didik yang gagal mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

PENUTUP

Dari pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 1 Peusangan Selatan
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa, aktivitas guru dan siswa, serta respon siswa
kelas VIIUPTD SMP Negeri 1 Peusangan Selatan adalah sebagai beriku: Terdapat
peningkatan pada hasil belajar siswa pada siklus | diperoleh 64,70% dan siklus Il diperoleh
88,24 mengalami peningkatan sebesar 23,54%. Hal ini, berarti pembelajaran menggunakan
Numbered Head Together sudah dapat meningkatkan hasil belajar konsep siswa pada materi
Asmaul Husna.Hasil aktivitas belajar mengajar antara guru dan siswa telah berlangsung
dengan baik. Ini terlihat dari hasil observasi siklus I dan 1l mengalami peningkatan dari pihak
guru pada siklus I persentase sebesar 69,17% pada siklus Il naik menjadi 83,89% ke siklus I1.
Sedangkan dari pihak siswa pada siklus 1 67,50% juga mengalami peningkatan pada siklus 11
menjadi82,78% ke siklus Il. Hasil respon siswa yang diperoleh bahwa pada kategori ya
diperoleh presentase sebesar 79,87% dan tidak sebesar 20,13%. Hal ini terlihat, dari
keiikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran selama guru menggunakan model
pembelajaran Numbered Head Together. Siswasenang dan menyukaibelajarmenggunakan
model pembelajaran.
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